ABSTRAK

Sistem absensi merupakan salah satu elemen penting dalam lingkungan akademik
untuk memastikan kehadiran dosen dalam proses perkuliahan. Namun, metode
absensi manual masih memiliki berbagai kelemahan, seperti potensi manipulasi
data dan ketidakefisienan dalam pencatatan kehadiran. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, penelitian ini merancang dan mengimplementasikan sistem
absensi dosen berbasis Internet of Things (loT) menggunakan sensor Radio
Frequency Identification (RFID) yang diintegrasikan dengan aplikasi Telegram.
Metode penelitian yang digunakan meliputi perancangan perangkat keras dengan
mikrokontroler ESP32, ESP32-CAM, sensor RFID, dan sensor ultrasonik HC-
SRO04. Sistem ini bekerja dengan cara mendeteksi kehadiran dosen melalui kartu
RFID yang dikonfirmasi oleh ESP32, mengambil gambar dengan ESP32-CAM,
dan mengirimkan notifikasi otomatis melalui bot Telegram. Data kehadiran dosen
kemudian disimpan dalam basis data berbasis web untuk memudahkan proses
monitoring dan evaluasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu mendeteksi dan mencatat kehadiran dosen secara akurat,
dengan kecepatan respon sensor RFID dalam membaca kartu berkisar antara 1-5
cm. Sensor ultrasonik juga berhasil mendeteksi objek dengan akurasi yang tinggi
dalam rentang jarak yang telah ditentukan. Notifikasi kehadiran dosen yang dikirim
melalui Telegram memungkinkan administrator untuk melakukan pemantauan
secara real-time. Dengan adanya sistem absensi berbasis 10T ini, proses pencatatan
kehadiran menjadi lebih efisien dan transparan, serta dapat mengurangi risiko
manipulasi data. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan
fitur enkripsi data dan autentikasi biometrik untuk meningkatkan keamanan sistem.
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